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M O T T O 
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Strategi Pembelajaran Baca Tulis Al-Qur’an Di Kelas Rendah MI 
Cokroaminoto 03 Bondolharjo Kecamatan Punggelan Kabupaten 





Latar belakang penelitian ini didasari adanya keinginan penulis untuk 
mencoba mencari gambaran mengenai penerapan strategi pembelajaran baca tulis 
Al Qur’an pada siswa kelas rendah di MI Cokroaminoto 03 Bondolharjo 
Kecamatan Punggelan Kabupaten Banjarnegara tahun pelajaran 2013/2014. 
Sehingga rumusan masalahnya adalah " Bagaimana strategi pembelajaran baca 
tulis Al Qur’an pada siswa kelas rendah di MI Cokroaminoto 03 Bondolharjo 
Kecamatan Punggelan Kabupaten Banjarnegara tahun pelajaran 2013/2014?". 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui strategi pembelajaran  baca 
tulis Al Qur’an pada siswa kelas rendah di MI Cokroaminoto 03 Bondolharjo 
Kecamatan Punggelan Kabupaten Banjarnegara tahun pelajaran 2013/2014. 
Lokasi penelitian ini adalah MI Cokroaminoto 03 Bondolharjo 
Kecamatan Punggelan Kabupaten Banjarnegara, yang merupakan salah satu dari 
MI swasta yang ada di Kecamatan Punggelan Kabupaten Banjarnegara. Adapun 
tehnik pengumpulan data yang digunakan adalah dengan wawancara, observasi, 
dan dokumentasi.  
Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan strategi pembelajaran 
baca tulis Al-Qur’an  di Madrasah Ibtidaiyah Cokroaminoto 03 Bondolharjo 
Kecamatan Punggelan Kabupaten Banjarnegara Tahun Pelajaran 2013/2014 
adalah strategi Learning Starts With A Question, strategi Make A Match, strategi 
Modelling The Way, dan strategi Question Student Have.  
Saran yang diajukan dalam penelitian ini adalah saran kepada guru, 
guru sebaiknya mengadakan pretest, guru hendaknya dapat mempersiapkan 
kembali dan menyampaikan dengan jelas model pembelajaran yang akan 
dilakukan, guru hendaknya lebih memotivasi siswa dalam belajar  baik dalam 
bentuk materi (hadiah) maupun dalam bentuk pujian dan penghargaan, dan guru 
sebaiknya memperbanyak sumber belajar bagi siswa sehingga materi yang di 
sampaikan tidak hanya berasal dari satu buku saja. 
 









A. Latar Belakang Masalah 
Pendidikan Agama Islam mencakup berbagai persoalan yang 
mengandung nilai-nilai ajaran agama Islam, seperti aqidah akhlaq, Al Qur’an 
dan Al Hadits, Fiqih maupun Sejarah Kebudayaan Islam. Pendidikan Agama 
Islam hendaknya dilakukan dan dipupuk sejak anak usia dini. Salah satu cara 
terpenting untuk mendidik dan membina anak adalah dengan memberinya 
pendidikan Al Qur’an sejak masa kanak-kanak, karena pada masa ini adalah 
masa pembentukan watak yang ideal. Anak-anak pada masa ini mudah 
menerima apa saja yang dilukiskan. Sebelum menerima lukisan yang negatif, 
anak perlu didahului diberikan pendidikan Al Qur’an sejak dini agar nilai-nilai 
kitab suci Al Qur’an tertanam dan bersemi di jiwanya kelak. 
Mendidik anak untuk mengenal Al Qur’an dapat dilakukan baik oleh 
orang tua anak tersebut maupun pendidik di sekolah atau madrasah. Mendidik 
anak untuk mengenal Al Qur’an merupakan bentuk pemenuhan hak terhadap 
anak, yaitu hak memelihara anak agar terhindar dari api neraka. Oleh karena 
itu, tidak mengherankan jika pendidikan Al Qur’an seharusnya diberikan pada 
anak di masa kanak-kanak untuk memudahkan anak mengenal, mempelajari, 
dan memahami isi Al Qur’an di masa yang akan datang. 
Salah satu permasalahan yang sangat mendasar dan bisa terjadi 
dikalangan umat Islam adalah meningkatnya persentase generasi muda Islam 





rumah-rumah dari alunan ayat-ayat Al Qur’an. Padahal di dalam Islam, Al 
Qur’an merupakan kitab suci sekaligus sumber dari segala sumber hukum 
Islam yang didalamnya terkandung berbagai macam nilai-nilai pendidikan. 
Untuk itu, sebagai umat Islam wajib mempelajari dan menjadikannya sebagai 
pedoman hidup. Kemampuan dan kecintaan membaca Al Qur’an merupakan 
modal dasar bagi upaya pemahaman dan pengalaman Al Qur’an itu sendiri. 
Untuk itulah, pembelajaran membaca Al Qur’an di lembaga pendidikan 
mutlak diperlukan terlebih lagi lembaga pendidikan berbasis agama Islam 
seperti yang dilakukan di MI Cokroaminoto 03 Bondolharjo, Punggelan, 
Banjarnegara. 
Upaya menciptakan kegiatan pembelajaran yang menyenangkan pada 
pembelajaran baca tulis Al Qur’an dapat dilakukan dengan menerapkan 
strategi pembelajaran aktif yang dapat melibatkan siswa secara langsung 
dalam setiap aktivitas belajar mereka. Siswa diberikan kesempatan untuk 
mempelajari, menemukan masalah, memecahkan masalah melalui diskusi, 
bekerja sama dengan kelompoknya, berpendapat maupun aktivitas lainnya 
yang dapat merangsang mereka untuk berpikir dan memahami materi 
pelajaran. 
Pembelajaran melalui strategi pembelajaran aktif ini dimaksudkan untuk 
membangkitkan motivasi belajar siswa, memberikan pengalaman bermakna, 
mengasyikkan dan memperoleh hasil belajar yang optimal karena dalam 
suasana permainan siswa dapat belajar tanpa rasa terbebani dan guru juga 




Penerapan strategi pembelajaran aktif di kelas didasarkan pada pendapat 
Mel Silberman (2009: 1) yang mengemukakan pernyataan Confucius menjadi 
apa yang disebutnya dengan belajar aktif (active learning), yaitu :  
Apa yang saya dengar, saya lupa  
Apa yang saya dengar dan lihat, saya ingat sedikit  
Apa yang saya dengar, lihat dan tanyakan atau 
diskusikan dengan beberapa teman lain, saya mulai 
paham  
Apa yang saya dengar, lihat, diskusikan dan lakukan, 
saya memperoleh pengetahuan dan keterampilan  
Apa yang saya ajarkan pada orang lain, saya kuasai 
 
Kebanyakan guru berbicara sekitar 100-200 kata per menit, sementara 
anak didik hanya mampu mendengarkan 50-100 kata per menitnya (setengah 
dari apa yang dikemukakan guru), karena siswa mendengarkan pembicaraan 
guru sambil berpikir. Kerja otak manusia tidak sama dengan tape recorder 
yang mampu merekam suara sebanyak apa yang diucapkan dengan waktu 
yang sama dengan waktu pengucapan. Otak manusia selalu mempertanyakan 
setiap informasi yang masuk ke dalamnya, dan otak juga memproses setiap 
informasi yang ia terima, sehingga perhatian tidak dapat tertuju pada stimulus 
secara menyeluruh. Hal ini menyebabkan tidak semua yang dipelajari dapat 
diingat dengan baik. 
Berdasarkan hasil observasi pendahuluan yang dilakukan pada tanggal 4 
September 2013, pembelajaran membaca Al Qur’an di MI Cokroaminoto 03 
Bondolharjo dilakukan dengan strategi pembelajaran aktif. Dalam hal ini, 
siswa terlibat langsung dalam kegiatan pembelajaran, seperti mengerjakan 




tulis Al Qur’an di kelas II, strategi yang diterapkan guru adalah reading aloud, 
yaitu siswa membaca dengan keras bacaan yang diberikan guru dan siswa 
lainnya menyimak. Jika ada kekeliruan, guru maupun siswa lain dapat 
mengoreksinya. Selain itu, ruang kelas juga ditata sedemikian rupa sehingga 
memungkinkan siswa dapat bergerak leluasa dalam mengerjakan tugas. Meja 
ditata dengan membentuk formasi tim yaitu guru mengelompokkan meja-meja 
untuk kelompok kecil, Siswa berhadap-hadapan satu dengan lainnya yang 
memungkinkan siswa dapat melakukan kerja kelompok dengan baik. 
Strategi lain yang diterapkan di kelas I adalah reading guide. 
Berdasarkan hasil observasi tanggal 5 September 2013, dalam menerapkan 
strategi reading aloud, siswa membaca langsung bacaan yang diberikan guru 
secara individual. Guru membimbing siswa satu per satu sehingga 
memungkinkan guru untuk mengoreksi satu per satu bacaan siswa. Strategi ini 
diterapkan dengan alasan bahwa strategi reading aloud dapat membawa siswa 
untuk fokus dalam memahami bacaan. 
Sementara itu, pada pembelajaran menulis Al Qur’an di kelas II, guru 
menerapkan strategi small group discussion. Berdasarkan hasil observasi 
tanggal 10 September 2013, penerapan strategi ini adalah sebagai berikut: guru 
mengelompokkan siswa menjadi beberapa kelompok kecil. Selanjutnya, guru 
memberikan soal dalam bentuk tulisan latin yang kemudian disalin dengan 
tulisan Arab. Siswa berdiskusi dalam kelompok masing-masing dan 
melaporkan hasil diskusinya pada guru. Setiap kelompok juga mewakilkan 




Kegiatan pembelajaran baca tulis Al Qur’an dengan strategi 
pembelajaran aktif di kelas rendah dilaksanakan secara privat maupun 
kelompok dan guru menyimaknya serta mengoreksi bacaan yang keliru. 
Pembelajaran secara privat ini dilaksanakan dengan alasan jumlah siswa yang 
tidak terlalu banyak dan memungkinkan guru membimbing siswa satu per satu 
sehingga setiap siswa memiliki kesempatan yang sama untuk mendapat 
bimbingan dari guru. 
Pelaksanaan pembelajaran baca tulis Al Qur’an di MI Cokroaminoto 03 
Bondolharjo berjalan dengan baik sehingga kemampuan membaca dan 
menulis huruf Al Qur’an pada siswa di kelas rendah dapat tercapai dengan 
baik. Untuk itu, dalam penelitian ini, peneliti mencoba mencari gambaran 
mengenai penerapan strategi pembelajaran baca tulis Al Qur’an pada siswa 
kelas rendah di MI Cokroaminoto 03 Bondolharjo Kecamatan Punggelan, 
Kabupaten Banjarnegara tahun pelajaran 2013/2014. 
 
B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan uraian di atas, maka dapat dirumuskan permasalahan 
yaitu: Bagaimana strategi pembelajaran baca tulis Al Qur’an di kelas rendah 
MI Ckroaminoto Bondolharjo, Kecamatan Punggelan, Kabupaten 
Banjarnegara Tahun Pelajaran 2013/2014 ? 
 
C. Tujuan dan Kegunaan  
1. Tujuan Penelitian : 
Adapun dalam penelitian ini bertujuan untuk mengetahui strategi 




Bondolharjo, Kecamatan Punggelan, Kabupaten Banjarnegara Tahun 
Pelajaran 2013/2014. 
2. Kegunaan Penelitian 
Adapun kegunaan yang diharapkan dari penelitian ini adalah : 
a. Kegunaan teoritis, yaitu : 
1) Hasil penelitian ini diharapkan akan berguna bagi perkembangan 
ilmu pendidikan umumnya dan ilmu pendidikan Islam khususnya. 
2) Hasil penelitian ini diharapkan akan berguna sebagai data untuk 
kegiatan penelitian berikutnya. 
b. Kegunaan praktis 
Hasil penelitian ini diharapkan akan berguna bagi : 
1) Guru, sebagai bahan informasi dan bahan masukan dalam 
memberikan bimbingan kepada siswa yang mengalami kesulitan 
belajar membaca Al Qur’an. 
2) Penyelenggara lembaga pendidikan yang terlibat dalam upaya 
pengembangan lembaga pendidikan Islam. 
 
D. Kajian Pustaka 
1. Strategi Pembelajaran 
Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (2008 : 1340), kata 
“strategi” didefinisikan sebagai “suatu rencana yang cermat mengenai 
kegiatan untuk mencapai sasaran khusus”, sedangkan kata “pembelajaran” 
dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (2008 : 23) berarti “proses, cara 




“belajar” sendiri dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (2008 : 23) berarti 
“berubah tingkah laku atau tanggapan yang disebabkan oleh pengalaman”. 
Jadi, yang dimaksud strategi pembelajaran dalam skripsi ini adalah 
suatu rencana yang cermat dalam kegiatan belajar mengajar yang disusun 
guru guna mencapai tujuan belajar, yaitu adanya perubahan tingkah laku 
pada diri siswa.  
2. Baca Tulis Al Qur’an 
Menurut Tarigan yang dikutip St. Y Slamet (2007: 66), membaca 
adalah suatu proses yang dilakukan serta dipergunakan oleh pembaca 
untuk memperoleh pesan yang hendak disampaikan oleh penulis melalui 
media kata-kata/bahasa tulis, sedangkan menulis pada hakikatnya adalah 
melukiskan lambang-lambang grafis yang menggambarkan suatu bahasa 
yang dipahami seseorang untuk dibaca orang lain yang dapat memahami 
bahasa dan lambang-lambang grafis tersebut (Tarigan dalam Slamet, 
2007: 99). Baca tulis Al Qur’an dalam penelitian ini diartikan sebagai 
materi pelajaran pada rumpun Pendidikan Agama Islam yang berisi proses 
visual untuk menerjemahkan simbol tulis (huruf) Al Qur’an dengan baik 
dan benar sesuai dengan tajwid maupun makhrojnya pada siswa kelas 
rendah di MI Cokroaminoto 03 Bondolharjo, Kecamatan Punggelan, 
Kabupaten Banjarnegara. 
3. Siswa kelas rendah MI Cokroaminoto 03 Bondolharjo 
Siswa di sini mengandung maksud peserta didik yaitu setiap anak 




sedangkan kelas rendah MI Cokroaminoto 03 Bondolharjo adalah 
tingkat/jenjang rendah yang ditempuh oleh siswa yang meliputi kelas I, II 
dan III di MI Cokroaminoto 03 Bondolharjo Kecamatan Punggelan 
Kabupaten Banjarnegara. Pada jenjang ini, siswa dituntut untuk mampu 
mengenal huruf-huruf hijaiyah dan membaca kata-kata dalam Bahasa Arab 
dengan baik dan benar tanpa dieja. 
Jadi, problematika pembelajaran membaca Al Qur’an dengan metode 
Iqro’ pada siswa kelas rendah di MI Cokroaminoto 03 Bondolharjo dalam 
skripsi ini adalah segala persoalan yang menjadi kendala dalam kegiatan untuk 
memperoleh pengetahuan dan keterampilan dalam menerjemahkan simbol 
tulis (huruf) Al Qur’an dengan baik dan benar dengan menerapkan metode 
Iqro’ di kelas rendah MI Cokroaminoto 03 Bondolharjo, Punggelan, 
Banjarnegara Tahun Pelajaran 2013/2014. 
 
E. Sistematika Pembahasan 
Untuk memudahkan pembaca dalam memaham skripsi ini, maka 
penulis akan membaginya kedalam beberapa bagian, yaitu : Bagian awal 
skripsi ini meliputi halaman judul, pernyataan keaslian, halamaan pengesahan, 
halaman nota dinas pembimbing, halaman abstrak, halaman pedoman 
transliterasi, halaman motto, halaman persembahan, kata pengantar, daftar isi, 




Bab I Pendahuluan, berisi latar Belakang Masalah, Rumusan Masalah, 
Tujuan dan Kegunaan Penelitian, Kajian Pustaka dan Sistematika 
Pembahasan. 
Bab II Strategi Pembelajaran Baca Tulis Al Qur’an pada Siswa Kelas 
Rendah di MI. Sub bab pertama menjelaskan teori strategi pembelajaran yang 
meliputi: pengertian, jenis-jenis, pertimbangan memilih strategi pembelajaran. 
Sub bab kedua menjelaskan tentang baca tulis Al Qur’an yang meliputi: 
pengertian, tujuan, materi pelajaran Baca Tulis Al Qur’an. Sub bab ketiga 
karakteristik siswa kelas rendah di tingkat MI. 
Bab III Metode Penelitian yang terdiri dari jenis penelitian, sumber 
data, teknik pengumpulan data dan teknik analisis data. 
Bab IV Problematika Pengajaran Membaca Al Qur’an dengan Metode 
Iqro pada Kelas Rendah di MI Cokroaminoto 03 Bondolharjo yang terdiri dari: 
Subbab pertama Gambaran Umum MI Cokroaminoto 03 Bondolharjo dan 
subbab kedua deskripsi strategi pembelajaran baca tulis Al Qur’an pada siswa 
kelas rendah MI Cokroaminoto 03 Bondolharjo serta subbab ketiga analisis 
strategi pembelajaran baca tulis Al Qur’an pada siswa kelas rendah MI 
Cokroaminoto 03 Bondolharjo.  
Bab V Penutup berisi simpulan dan saran-saran. Bagian akhir dari 
skripsi ini berisi daftar pustaka, lampiran-lampiran. 
BAB  V 
P E N U T U P 
 
A. Kesimpulan    
Berdasarkan hasil penelitian di atas, maka dapat disimpulkan bahwa 
penerapan strategi pembelajaran Baca tulis Al Qur’an di MI Cokroaminoto 03 
Bondolharjo adalah sebagai berikut: 
1. Strategi Learning Starts With A Question (Belajar memulai dengan Sebuah 
Pertanyaan) digunakan untuk menyampaikan materi : Mengenal Ayat-ayat 
Al Quran Kompetensi Dasar : Membaca huruf  Al Quran dan indicator 
Melafalkan huruf Al Quran melalui kata. Guru meminta siswa membaca 
materi yang telah dicapai masing-masing siswa. Dalam hal ini bacaan yang 
harus dibaca siswa berasal dari buku pelajaran Baca tulis Al Qur’an dan 
buku Iqro’. Siswa mempelajari bacaan tersebut secara sendirian atau 
dengan teman. Guru menuliskan beberapa huruf dalam suatu kata dan 
menjelaskan cara membaca huruf dalam bentuk kata seperti yang tertulis 
di papan tulis. Siswa menirukan guru dalam membaca Al Qur’an. Guru 
juga menunjuk beberapa siswa untuk membacanya dan memberikan pujian 
bagi siswa yang berhasil serta mengoreksi bacaan siswa. Selanjutnya, guru 
meminta siswa untuk memberi tanda pada bagian bacaan yang belum 
diketahuinya. Guru menganjurkan kepada siswa untuk memberi tanda 
sebanyak mungkin. Guru menggabungkan pasangan belajar dengan 





bacaan yang tidak diketahui siswa dan telah diberi tanda. Selanjutnya, guru 
mengumpulkan bacaan yang telah ditandai siswa dan memberikan 
kesempatan kepada siswa lain untuk membacanya. Jika tidak ada siswa 
yang menjawab, guru memberikan jawaban tersebut dan memberikan 
pujian pada siswa yang menyampaikan jawaban, meskipun jawaban 
tersebut masih keliru. 
2. Strategi Make A Match digunakan untuk menyampaikan materi dengan 
standar kompetensi : Mengenal Ayat-ayat Al Quran Kompetensi Dasar : 
Membaca huruf  Al Quran dan indicator Melafalkan huruf Al Quran 
melalui kata pada kelas I dan Standar Kompetensi : Membaca dan menulis 
huruf Alquran, Kompetensi Dasar : Membaca huruf Hijaiah bersambung 
padakelas II. Guru membagi siswa menjadi 2 kelompok, masing-masing 
kelompok terdiri dari 2-3 siswa. Kelompok yang terbentuk nantinya akan 
bekerja sama untuk menyelesaikan tugas yang diberikan guru selama 
kegiatan pembelajaran. Guru menunjukkan kartu berisi tulisan sambung, 
huruf Hijaiyah dan tulisan Latin.Guru membagikan kartu-kartu tersebut 
kepada siswa dan meminta siswa menyusunnya sesuai pasangannya 
dengantepat. Selama kegiatan pembelajaran berlangsung, guru berkeliling 
dan memberikan bimbingan pada siswa. Setelah selesai mengerjakan, 
siswa diminta membacakan hasil kerja mereka. Guru mengajak siswa 
bertepuk tangan jika jawaban siswa benar dan mengoreksi jika jawaban 




3. Strategi Modelling The Way diterapkan untuk menyampaikan materi 
dengan Standar Kompetensi : Membaca dan menulis huruf Alquran, 
Kompetensi Dasar : Membaca huruf Hijaiah bersambung di kelas II. 
Dalam kegiatan inti, siswa mendengarkan penjelasan guru tentang huruf 
Hijaiah bersambung dan bentuk-bentuknya. Guru memperagakan cara 
menulis lafal  dan siswa diminta menirukannya. Setelah menulis, 
guru membacakannya dan siswa menirukan bacaan guru. Guru juga 
menjelaskan huruf yang ada pada lafal tersebut. Guru memberikan 
beberapa latihan soal dengan menuliskan di papan tulis. Siswa diminta 
menulis bentuk-bentuk perubahan huruf Hijaiah di buku tugas. Guru 
meminta siswa menuliskan huruf Hijaiyah sesuai lafal. Selanjutnya, guru 
memberikan kesempatan kepada siswa untuk bertanya dan menjawab 
pertanyaan. 
4. Strategi Question Student Have (Pertanyaan Siswa) untuk menyampaikan 
materi Kompetensi: Mengenai Ayat-ayat Al Quran Kompetensi Dasar : 
Membaca huruf  Al Quran dan indikator Melafalkan huruf Al Quran 
melalui kalimat/ayat di kelas III. Guru meminta siswa untuk mengulang 
membaca buku Iqro’ sesuai jilid yang telah dikuasai siswa dan meminta 
mereka untuk bertanya jika masih mengalami kesulitan dalam membaca. 
Guru memanggil satu per satu siswa untuk membaca Iqro’ dan mengoreksi 
bacaannya. Jika bacaan siswa belum baik, maka guru tidak akan 
menambah materi, tetapi jika kemampuan membaca pada siswa telah baik, 




satu per satu, guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk bertanya. 
Guru membagikan secarik kertas kosong kepada masing-masing siswa. 
Guru meminta kepada setiap siswa untuk menulis beberapa pertanyaan 
yang mereka miliki tentang cara membaca huruf melalui kalimat pendek. 
Guru menganjurkan kepada siswa untuk tidak menuliskan nama mereka 
pada kertas tersebut. Setelah siswa menuliskan pertanyaan, guru meminta 
siswa untuk memutar kartu tersebut searah jarum jam. Ketika setiap kartu 
diedarkan kepada siswa  berikutnya, dia harus membacanya dan 
memberikan tanda cek pada kartu itu apabila kartu itu berisi pertanyaan 
mengenai pembaca. Saat kartu kembali kepada penulisnya, setiap siswa 
telah memeriksa seluruh pertanyaan seluruh siswa dalam satu kelasuntuk 
mengidentifikasi pertanyaan yang memperoleh suara terbanyak. 
Selanjutnya, guru mengumpulkan seluruh pertanyaan dan mengecek 
masing-masing jumlah centangan pada setiap pertanyaan. Guru memilih 
pertanyaan yang paling banyak diajukan siswa dan meminta salah satu 
siswa membacakannya di depan kelas. Guru memberikan kesempatan 
kepada siswa untuk menjawab pertanyaan tersebut. Jika pertanyaan yang 




Berdasarkan uraian di atas, maka penulis mencoba memberikan saran-
saran yang diharapkan dapat berguna sebagai masukan bagi pihak terkait, 




1. Guru sebaiknya mengadakan pretest untuk mengetahui sejauh mana 
kemampuan siswa sebelum dilaksanakannya pembelajaran sehingga pada 
waktu diadakannya ulangan harian di akhir pertemuan, guru akan lebih 
mengetahui sejauh mana tingkat pemahaman siswa terhadap materi yang 
telah disampaikan. 
2. Guru hendaknya dapat mempersiapkan kembali media pembelajaran dan 
menyampaikan dengan jelas model pembelajaran yang akan dilakukan 
sehingga pada saat pelaksanaan pembelajaran tidak terjadi kelupaan yang 
dapat mengulur-ulur waktu. 
3. Guru hendaknya lebih memotivasi siswa dalam belajar baik dalam bentuk 
materi (hadiah) maupun dalam bentuk pujian dan penghargaan. 
4. Guru sebaiknya memperbanyak sumber belajar bagi siswa sehingga materi 
yang disampaikan tidak hanya berasal dari satu buku saja, melainkan dari 
berbagai sumber sehingga hal tersebut memperkaya kajian tentang materi 
yang akan disampaikan. 
 
C. Kata Penutup 
Dengan mengucapkan syukur Alhamdulillaahi robbil ‘aalamiin atas 
segala rahmat, taufik dan hidayah-Nya, penulis dapat menyelesaikan skripsi 
ini. Harapan penulis, semoga skripsi ini dapat bermanfaat khususnya bagi 
penulis dan umumnya bagi para pembaca semuanya. 
Penulis mengaharapkan kritik dan saran yang membangun menuju 




pihak yang telah membantu dalam penyusunan skripsi ini. Semoga Allah 
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